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HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN  

MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN DARING 

 

Abstrak 
 

Penggunaan media daring menjadi salah satu solusi agar aktivitas belajar 

mengajar antara guru dan murid dapat tetap terlaksana, meskipun dalam 

pelaksanaanya media daring tidak jarang terjadi masalah. Keputusan untuk beralih 

ke media pembelajaran daring akan berpengaruh pada interaksi yang kondusif 

antara guru dan murid, apabila metode yang digunakan kurang sesuai akan 

membuat siswa kurang tertarik, dan bosan, dampaknya siswa menjadi malas, 

pasif, dan kurang berminat dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara konsep diri dan dukungan keluarga terhadap 

motivasi belajar siswa. Hipotesis penelitian yaitu: (1) terdapat hubungan antara 

konsep diri dan dukungan keluarga dengan motivasi belajar, (2) terdapat 

hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar, (3) terdapat 

hubungan positif antara dukungan keluarga denga motivasi belajar. Penelitian ini 

mengunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi penelitian siswa SMP 1 

Muhammadiyah Surakarta. Sampel sebanyak 100 siswa ditentukan secara 

Purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Motivasi 

Belajar , Skala Konsep diri, dan Skala Dukungan Keluarga. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi berganda 

mendapatkan hasil  (F) = 134.999 dengan nilai sig.p < 0.01, nilai (r) = 0.847 (r > 

0), dengan nilai Sig. (1-tailed) p < 0.01, dan nilai (r) = 0.652 (r > 0),  dengan nilai 

Sig. (1-tailed) p < 0.01.menunjukkan terdapat hubungan positif sangat signifikan 

antara konsep diri dan dukungan keluarga dengan motivasi belajar, menunjukkan 

hubungan positif sangat signifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar, dan 

menunjukkan hubungan positif sangat signifikan antara dukungan keluarga 

dengan motivasi belajar. 

 

Kata Kunci : dukungan keluarga, motivasi belajar, konsep diri 

 

Abstract 

 

Use of online media is one solution so that teaching and learning activities 

between teachers and students can continue to be carried out, although in its 

implementation online media are not uncommon problems. The decision to switch 

to online learning media will affect the conducive interaction between teachers 

and students, if the method used is not suitable it will make students less 

interested and bored, the impact is that students become lazy, passive, and less 

interested in learning. The purpose of this study was to determine the relationship 

between self-concept and family support on students' learning motivation. The 

research hypotheses are: (1) there is a relationship between self-concept and 

family support with learning motivation, (2) there is a positive relationship 

between self-concept and learning motivation, (3) there is a positive relationship 

between family support and learning motivation. This research uses correlational 

quantitative method. The research population was students of SMP 1 

Muhammadiyah Surakarta. A sample of 100 students was determined by 
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purposive sampling. The data collection tool uses the Learning Motivation Scale, 

the Self-Concept Scale, and the Family Support Scale. The data analysis 

technique used multiple linear regression. The results of multiple regression 

analysis get the results (F) = 134.999 with a sig.p < 0.01, value (r) = 0.847 (r > 0), 

with a value of Sig. (1-tailed) p < 0.01, and the value (r) = 0.652 (r > 0), with a 

value of Sig. (1-tailed) p <0.01.indicates that there is a very significant positive 

relationship between self-concept and family support with learning motivation, 

shows a very significant positive relationship between self-concept and learning 

motivation, and shows a very significant positive relationship between family 

support and learning motivation. 

 

Keywords : family support, learning motivation, self-concept 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan berbagai kebijakan dalam menanggulangi 

penyebaran Covid-19, seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)  yang 

diterapkan di berbagai daerah dengan tingkat persebaran Covid-19 yang tinggi 

sebagai upaya memperlambat persebaran Covid-19.  Hal ini terkait juga dengan 

berlangsungnya aktivitas proses belajar mengajar yang mulai dilakukan dari 

rumah masing-masing tidak lagi dilingkungan sekolah formal.  

Berdasarkan surat edaran Kementrian dan Pendidikan nomor. 15 tahun 

2020, terkait pedoman pembelajaran Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Dalam surat edaran menyebutkan tujuan dari 

pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah memastikan hak peserta didik 

terpenuhi untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19, 

melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah 

penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan 

pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua 

(Kemendikbud, 2020).  

 Peniliti melakukan survei awal kepada 79 siswa Sekolah Menengah 

Pertama Progam Khusus Muhammadiyah Al-Kautsar Kartsura, terkait kesulitan 

dan hambatan yang dialami ketika pembelajaran daring selama pandemi COVID-

19 menunjukkan hasil, 26 siswa mengeluh kesulitan memahami materi yang 

disampaikan dengan media daring, 24 siswa mengeluh terkait masalah teknis 

seperti jaringan internet, kuota internet, dan pengoperasian gadget, 15 siswa 
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mengeluh kesulitan berkonsentrasi saat belajar, 3 siswa merasa butuh 

pendampingan orangtua, dan 7 siswa yang tidak merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran daring. Keputusan untuk beralih ke media pembelajaran daring akan 

berpengaruh pada interaksi yang kondusif antara guru dan murid, apabila metode 

yang digunakan kurang sesuai akan membuat siswa kurang tertarik, dan bosan, 

dampaknya siswa menjadi malas, pasif, dan kurang berminat dalam belajar 

(Saragih, Silitonga, Sinaga, & Mislika, 2021). 

Hasil survei yang dilakukan peneliti terkait tingkat minat belajar selama 

pembelajaran daring kepada 76 siswa SMP PK Muhammadiyah Al-Kaustar 

Kartosura, menunjukkan hasil siswa yang tidak memilki minat ada 6 orang, siswa 

yang kurang memiliki minat ada 32 orang, siswa yang cukup memiliki minat ada 

31 orang, dan siswa yang memilki minat tinggi ada 7 orang. Salah satu faktor dari 

motivasi belajar adalah minat belajar siswa  (Lukita & Sudibjo, 2021). Minat 

belajar siswa yang rendah dapat berpengaruh pada menurunnya motivasi belajar 

siswa.  

Pembelajaran daring cukup membantu menjaga agar siswa tetap sehat 

selama masa pandemi COVID-19, tetapi kondisi belajar daring tetap tidak 

seefektif pembelajaran tatap muka banyaknya kendala yang terjadi mungkin 

berdampak terhadap menurunya motivasi belajar sisiwa. Peneltian yang dilakukan 

Nurfallah & Pradipta (2021), dengan judul “Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Menengah selama Pembelajaran Daring di Masa PandemiCOVID-19”, dengan 

subjek siswa SMP di kota Bekasi sejumlah 415 orang siswa, menunjukkan hasil 

motivasi belajar siswa pada kategori tinggi sebesar 13%, kategori sedang sebesar 

70%, kategori rendah sebesar 17%.  

 Dorongan dan motivasi dari orang tua sebagai pendidik utama dalam 

keluarga berpengaruh besar bagi keberhasilan belajar anak (Wahidin, 2019). Pada 

penelitian yang dilakuakn oleh Emerelda dan Kristiana (2017), menunujukkan 

hasil bahwa ada hubungan postif antara dukungan sosial orang tua dengan 

motivasi belajar siswa, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

orang tua semakin tinggi motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini dikuatkan 

dengan penelitian yang dilakukan Lukita & Sudibjo (2021), tentang “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Era Pandemi COVID-19” 
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yang disimpulkan bahwa dukungan keluarga sebagai variabel paling berpengaruh 

pada motivasi belajar. 

Pemberian semangat, dorongan, nasehat, dan pengornanan  dalam satu 

kondisi sulit kepada individu atau kelompok yang memliki ikatan pernikahan atau 

ikatan hubungan darah secara langsung termasuk ayah, ibu, dan anak juga 

termasuk dalam dukungan keluarga (Mirza, 2017). Faktor lainnya yang 

mempengaruhi motivasi belajar selain dukungan keluarga adalah konsep diri 

(Djaali, 2008) . Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Sinarsi 

(2020), kepada 70 siswa SMP Panca Abdi Bangsaku Stabat, Kabupaten Lankat, 

Sumatra Utara, bahwa konsep diri berkorelasi postif signifikan dengan motivasi 

belajar, sehingga semakin tinggi konsep diri semakin tinggi motivasi belajar 

siswa, semakin baik konsep diri yang dimilki siswa maka motivasi belajar siswa 

semakin terpenuhi.  

Motivasi belajar merupakan proses pemberian arah dan semangat sehingga 

menimbulkan perubahan tingkah laku dan sikap gigih pada siswa-siswi yang 

sedang belajar disebabkan dorongan internal dan eksternal, perilaku yang memilki 

motivasi akan terarah, bertahan lama, penuh energi dan menjadi pendorong 

kelangsungan kegiatan belajar sehingga dapat tercapai tujuan individu (Santrock, 

2007; Uno, 2017; Sardiman, 2018). 

Terdapat enam aspek motivasi belajar yang dikemukakan oleh Santrock 

(2014), yaitu: (1) Self determination, yaitu kemampuan individu menentukkan 

tujuan dirinya terkait yang ingin dilakukannya atau tujuan yang telah dimilkinya. 

(2) Minat, yaitu kecenderungan individu untuk mengetahui dan mengusai suatu 

potensi yang ada dalam dirinya. (3) pengalaman dan aliran optimal, yaitu 

kesempatan untuk memperoleh sesuatu yang dicari individu dengan tetap 

menyesuaikan kemampuan individu tersebut. (4) keterlibatan kognitif dan 

tanggung jawab diri, adalah usaha yang dilakukan berdasarkan keahlian individu 

untuk mendapatkan sesuatu sesuai harapan individu. (5) Punishment, resiko yang 

akan didapatkan individu apabila tidak melakukan suatu pekerjaan. (6) Reward, 

adalah suatu penghargaan yang dapat memicu individu agar bertindak melakukan 

suatu pekerjaan atau aktifitas.  
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Konsep diri adalah keyakinan, perasaan, evaluasi, dan penilaian yang 

dilakukan individu itu sendiri, mengenai  dirinya yang terkait dengan psikis, 

emosional, sosial, dan akademis. (Deaux, Dane, & Wrighsman, 1993; Chaplin, 

2004; Hurlock, 1996). Terdapat dua aspek konsep diri menurut Hurlock (2013), 

yaitu; (1) Citra fisik, biasanya berkaitan penampilan fisik, daya tarik, bagian 

tubuh, dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan jenis kelaminnya dengan 

bagaimana tampak dimata orang lain; (2) Citra Psikologis, didasarkan atas 

perasaan, pikiran, dan emosi, citra ini terdiri dari kualitas kemampuan seseorang 

beradaptasi dengan hidup, dan sifat-sifat diri seperti keberanian, kejujuran dan 

kemandirian.  

Faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut Jalaludin Rakhmat (2007) 

terdiri dari dua faktor yaitu ; (1) Orang lain, seseorang yang dihormati, diterima 

dan disenangi keadaanya dirinya oleh orang lain cenderung dapat menerima dan 

menghormati dirinya sendiri. (2) Kelompok rujukan, merupakan suatu kelompok 

atau komunitas yang memilki norma tertulis dan tidak tertulis, sehingga individu 

yang terkait kelompok tersebut akan berupaya menyesuaikan setiap perilkunya 

dengan norma kelompok tersebut. 

Dukungan keluarga adalah kehadiran keluarga dalam pendampingan dan 

memberikan dukungan instrumental, moral, informatif, emosional maupun 

penilaian kepada anggota keluarga lainnya sehingga dapat saling membantu dan 

melengkapi kebutuhan satu sama lain (Featherstone, 2003; Setiadi, 2008; Dolan 

Canavan, Pinkerton, 2006). Terdapat empat aspek dukungan keluarga, yaitu: (1) 

Dukungan Emosional, keluarga menunjukkan bentuk kasih sayang, kepedulian, 

dan perhatian kepada anak;  (2) Dukungan Penghargaan, berupa apresiasi positif, 

sehingga memberikan dampak suntikan semangat untuk terus maju dan  

meningkatkan kepercayaan diri anak; (3) Dukungan Konkret/Instrumental, berupa 

pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan, seperti kebutuhan materi, pendidikan, 

termasuk kehadiran keluarga untuk berdialog/komunikasi; (4) Dukungan Nasihat 

atau informatif, berupa peringatan, saran atau masukan kepada anak yang sesuai 

dengan pengalaman orang tua atau anggota keluarga lainnya, menurut Bandura 

(1986) individu yang diberikan nasihat, saran, bimbingan akan lebih mampu 

meningkatkan kemampuannya sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan 
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sehingga mampu mendorong seseorang untuk menunjukkan prestasi terbaiknya 

(Friedman, 2010; Dolan Canavan, Pinkerton, 2006). Faktor yang mempengaruhi 

dukungan keluarga terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: Faktor Internal, meliputi tahap 

perkembangan, pendidikan, emosi, dan spiritual; Faktor Eksternal, meliputi 

hubungan yang terjadi di dalam keluarga, sosial, ekonomi, dan latar belakang 

kebudayaan (Setiadi, 2008). 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian adalah  

“Apakah ada hubungan antara konsep diri dan dukungan keluarga terhadap 

motivasi belajar siswa khususnya siswa  SMP 1 Muhammadiyah Surakarta?”. 

“Apakah ada hubungan antara konsep diri terhadap motivasi belajar siswa 

khususnya siswa  SMP 1 Muhammadiyah Surakarta?”. “Apakah ada hubungan 

dukungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa khususnya siswa  SMP 1 

Muhammadiyah Surakarta?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara konsep diri dan dukungan keluarga terhadap motivasi belajar  

siswa selama pembelajaran jarak jauh di masa covid-19, khususnya siswa SMP 1 

Muhammadiyah Surakarta, untuk mengetahui hubungan konsep diri terhadap 

motivasi belajar siswa selama pembelajaran jarak jauh di masa covid-19, 

khususnya siswa SMP 1 Muhammadiyah Surakarta dan untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran jarak jauh di masa covid-19, khususnya siswa SMP 1 

Muhammadiyah Surakarta. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri 

dari dua hal; 1. Manfaat praktis penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMP 1 Muhammadiyah Surakarta dalam menghadapi dan menyikapi 

kondisi pembelajaran jarak jauh selama masa apandemi. Selain itu, peneliti 

berharap penelitian ini bisa menjadi referensi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti tema motivasi belajar, konsep diri, dan dukungan keluarga. 2. Manfaat 

teoritis penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan menyangkut motivasi belajar, konsep diri dan dukungan 

keluarga. Hipotesis dari penelitian ini adalah (1) terdapat hubungan antara konsep 

diri dan dukungan keluarga dengan motivasi belajar siswa, (2) terdapat hubungan 

positif antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar siswa, (3) terdapat 

hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar siswa. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu dukungan keluarga dan 

konsep diri, dan satu variabel tergantung yaitu motivasi belajar, penelitian ini 

menggunakan  metode penelitian kuantitatif jenis korelasional.  Berdasarkan 

informasi yang didapat SMP 1 Muhammadiyah Surakarta bahwa jumlah kelas 7 

dan 8 berjumlah 249 yang terdiri dari 102 siswa kelas 7 dan 147 kelas 8, menurut 

Arikunto (2010) menyatakan apabila total populasi lebih dari 100 orang maka 

dapat diambil 20%-25% atau lebih, dalam penelitian ini peneliti mengambil 40% 

dari total populasi 249 siswa, sehingga didapatakan jumlah sampel sebanyak 100 

siswa yang terdiri dari 44 siswa kelas 7 dan 56 siswa kelas 8. Penelitian ini 

menggunakan  teknik penentuan sampel purposive sampling dengan karakteristik 

responden sebagai berikut; merupakan siswa dan siswi SMP 1 Muhammadiyah 

Surakarta yang saat ini sedang duduk di bangku kelas 7 dan 8. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitaif, proses pengambilan data dilakukan 

menggunakan Google form yang disebarkan dengan membagikan Google form 

kepada setiap wali kelas 7 dan wali kelas 8 SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, 

melalui grup kelas yang ada di aplikasi Whatsapp siswa dapat mengakses dan 

mengisi Google form, pengambilan data dilakukan mulai tanggal 24-30 mei 2022, 

alat ukur yang digunakan yaitu skala dukungan keluarga, skala konsep diri, dan 

skala motivasi belajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi linieritas pada Anova Table di bagian linearity pada  variabel 

motivasi belajar dengan konsep diri diperoleh nilai (F) = 234.690 dengan linearity 

sig sebesar 0.000 (p < 0,05) yang artinya memiliki hubungan linier dan pada 

variabel motivasi belajar dengan dukungan keluarga diperoleh nilai (F) = 96. 306  

dengan linearity sig sebesar 0,00 (p < 0,05) yang artinya memiliki hubungan 

linier. 

Selesai melakukan uji asumsi, maka dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis ini dilakukan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirancang oleh peneliti. Hipotesis dapat 
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dikatakan diterima apabila nilai Sig. < 0.05, dalam hal ini apabila hipotesis 

diterima berarti ada hubungan antar variabel.  

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Linier Berganda 

Model Sum 
of 
Squar
e 

      Df Mean 
Squar
e 

F Sig. 

Regression 19456.71 2 9728.356 134.999 .000 b 
 Dilihat dari tabel Anova tersebut pada bagian Sig 1-Tailed dapat diketahui 

bahwa ada hubungan sangat signifikan antara konsep diri dan dukungan keluarga 

dengan motivasi belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai (F) = 

134.999 dengan nilai Sig. p < 0.01.  

 Hasil hipotesis minor dapat dikatakan diterima apabila nilai Sig.(1-Tailed) 

p < 0.05. Hasil uji hipotesis minor dapat dilihat pada dibawah berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Minor 

  Motivasi 

Belajar 

Konsep Diri Dukungan 

Keluarga 

Pearson 

Correlation 

Motivasi Belajar 

Konsep Diri 

Dukungan Keluarga 

1.000 

0.847 

0.652 

0.847 

1.000 

0.650 

0.652 

0.650 

1.000 

Sig.(1 –

tailed) 

Motivasi Belajar 

Konsep Diri 

Dukungan Keluarga 

. 

0.000 

0.000 

0.000 

. 

0.000 

0,000 

0,000 

. 

N 

Motivasi Belajar 

Konsep Diri 

Dukungan Keluarga 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 
 

Ber dasar tabel tersebut dapat dilihat bahwa kedua hipotesis minor ada hubungan, 

yaitu pada variabel konsep diri dengan variabel motivasi belajar dan variabel 

dukungan keluarga dengan variabel motivasi belajar. Adanya hubungan karena 

kedua hipotesis minor tersebut memperoleh nilai Sig. (1-tailed) p < 0.01 sehingga 

kedua hipotesis minor tersebut berpengaruh sangat signifikan. 

Hubungan berpengaruh positif atau negative pada kedua hipotesis tersebut dapat 

dilihat dari tabel Correlations pada bagian Pearson Correlation sebagai berikut. 

Dilihat dari tabel di atas apabila tandanya negatif, yang artinya variabel X naik 

maka variabel Y naik sehingga berlawanan arah. Apabila tandanya positif, artinya 

variabel X naik dan variabel Y juga ikut naik atau satu arah. Tabel tersebut 

diketahui bahwa kedua hipotesis minor sama-sama berpengaruh positif. Adanya 
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hubungan positif tersebut dapat dilihat hipotesis minor pertama, yaitu terdapat 

hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar nilai (r) = 0. 847 (r > 

0) dan Sig. (1-tailed) p < 0.01 yang menandakan terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar. Pada hipotesis kedua, 

yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar 

dengan memperoleh nilai (r) = 0.652 (r > 0) dan Sig. (1-tailed) p < 0.01 yang 

menandakan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan 

keluarga dengan motivasi belajar. 

Tabel 3. Hubungan Positif atau Negatif 

 Variabel  Motivasi Belajar 

Pearson 

Correlations 

Konsep Diri 0.847 

 Dukungan Keluarga 0.652 

 

 Dilihat dari tabel di atas apabila tandanya negatif, yang artinya variabel X 

naik maka variabel Y naik sehingga berlawanan arah. Apabila tandanya positif, 

artinya variabel X naik dan variabel Y juga ikut naik atau satu arah. Tabel tersebut 

diketahui bahwa kedua hipotesis minor sama-sama berpengaruh positif. Adanya 

hubungan positif tersebut dapat dilihat hipotesis minor pertama, yaitu terdapat 

hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar nilai (r) = 0. 847 (r > 

0) dan Sig. (1-tailed) p < 0.01 yang menandakan terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar. Pada hipotesis kedua, 

yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar 

dengan memperoleh nilai (r) = 0.652 (r > 0) dan Sig. (1-tailed) p < 0.01 yang 

menandakan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan 

keluarga dengan motivasi belajar 

 Pengaruh seberapa besar hubungan antara dukungan keluarga dan efikasi 

diri dengan pengambilan keputusan karir dapat dilihat dari tabel dibawah berikut : 

Tabel 4. Sumbangan Efektif Variabel Bebas dan Variabel Tergantung 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Std. Error of the 

Estimate 
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Square 

1 . 858 . 736 . 730 8.489 

  

 Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

antara konsep diri dan dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir, 

dari koefisien R
2 

= 0.736 dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel tergantung pada penelitian ini sebesar 73.6%, dengan 

rincian sumbangan efektif Variabel Konsep diri dengan Variabel Pengambilan 

keputusan karir sebesar 62,1% dan Variabel dukungan keluarga dengan Variabel 

Pengambilan Keputusan Karir sebesar 11%, dan 26%  disumbangkan oleh 

variabel lain. 

 Hasil analisis, data dapat dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Pada Variabel motivasi 

belajar diketahui bahwa hasil rerata empirik (RE) =  117,05 dan rerata hipotetik 

(RH) =  102,5 yang berarti siswa SMP 1 Surakarta memiliki motivasi belajar yang 

termasuk dalam kategori tinggi. 

Tabel 5. Kategorisasi Motivasi Belajar 

Skor Interval Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empirik 

(RE) 

Frekuensi 

(∑N) 

Prosentase 

(%) 

41     ≤ X ≤ 65.6 Sangat 

Rendah 

  0 0% 

65.6 < X ≤ 90.2 Rendah   6 6% 

90.2 < X ≤ 114.8 Sedang 102,5  38  38% 

114.8< X ≤ 139.4 Tinggi  117,05 48 48% 

139.4 < X ≤164 Sangat Tinggi   8 8% 

Jumlah 100 100% 

  

 Berdasar tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 6 atau setara 

dengan  6% siswa memiliki motivasi belajaryang tergolong rendah, 38 atau setara 

dengan  38% siswa yang memilki motivasi belaja tergolong sedang, 48 atau setara 

dengan 48% siswa memilki motivasi belajar yan tergolong tinggi dan terdapat 8 

atau setara dengan 8% siswa memilki motivasi belajar tergolong sangat tinggi. 

Diketahui pada Variabel Konsep Diri bahwa rerata hipotetik (RH) = 90 

dan rerata empirik (RE) = 102.85 yang berarti dukungan keluarga yang diterima 
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mahasiswa termasuk dalam kategori tiggi. 

Tabel 6. Kategorisasi Konsep Diri 

Skor Interval Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empiri 

(RE) 

Frekuensi 

(∑N) 

Prosentase 

(%) 

36      ≤ X ≤  57.6 Sangat Rendah   0 0 % 

56      < X ≤  79.2 Rendah   4 4% 

79.2   < X ≤  100.8 Sedang 90  44 44% 

100.8  < X ≤ 122.4 Tinggi  102.85 40 40% 

122.4  < X ≤ 144 Sangat Tinggi   12 12 % 

Jumlah 100 100 % 

 

Berdasar tabel tersebut dapat diketahui bahwa, terdapat 4 atau setara 

dengan 4% siswa yang memilki konsep diri tergolong rendah, terdapat 44  atau 

setara dengan 44% siswa yang memilki konsep diri tergolong sedang, terdapat 40 

atau setara dengan 40% siswa yang memilki konsep diri tergolong tinggi, dan 

terdapat 12 atau setara dengan 12% siswa yang memilki konsep diri tergolong 

sangat tinggi. 

Diketahui pada Variabel Dukungan Keluarga bahwa rerata hipotetik (RH) 

= 87.5 dan rerata empirik (RE) = 111,12 yang berarti dukungan keluarga yang 

diterima mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi. 

Tabel 7. Kategorisasi Dukungan Keluarga 

Skor Interval Kategorisasi Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata 

Empirik 

(RE) 

Frekuensi 

(∑N) 

Prosentase 

(%) 

35      ≤ X ≤  56 Sangat Rendah   1  1 % 

68,4   < X ≤  77 Rendah   2 2 % 

98,8   < X ≤  98 Sedang 87.5  19 19 % 

129,2  < X ≤ 119 Tinggi  111.12       42    42% 

159,6  < X ≤ 140 Sangat Tinggi    36 36 % 

Jumlah 100 100 % 
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Berdasar tabel tersebut dapat diketahui bahwa, terdapat 1 atau setara 

dengan 1% siswa yang mendapat dukungan keluarga tergolong sangat rendah, 

terdapat 2 atau setara dengan 2% siswa yang mendapat dukungan keluarga 

tergolong rendah, terdapat 19 atau setara dengan 19 siswa yang mendapat 

dukungan keluarga tergolong sedang, terdapat 42 atau setara dengan 42% siswa 

yang mendapat dukungan keluarga tergolong tinggi, dan terdapat 36 atau setara 

dengan 36% siswa yang mendapat dukungan keluarga tergolong sangat tinggi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara konsep diri dan 

dukungan keluarga dengan Motivasi belajar siswa SMP 1 Muhammadiyah 

Surakarta, berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan 

menunjukkan hipoteisis mayor diterima, hal ini dapat dilihat dari nilai (F) = 

134.999 dengan Sig.p = 0.000 (p < 0.01) yang menunjukkan terdapat hubungan 

sangat signifikan antara konep diri dan dukungan keluarga dengan motivasi 

belajar. Hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa konsep diri dan dukungan 

keluarga secara bersama-sama mempengaruhi motivasi belajar pada siswa sekolah 

menengah pertama. Pada variabel motivasi belajar diketahui hasil rerata empirik 

(RE) = 117.05 dan  rerata hipotetik (RH) = 102.5 yang berarti motivasi belajar 

yang dimilki siswa SMP 1 Surakarta termasuk dalam kategori tinggi.  

Tabel 8. Kategorisasi Motivasi Belajar 

Kategori Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 

Rendah 
7 1 2 3 

6 (6 % ) 
8 2 1 3 

Sedang 
7 5 12 17 

38 (38 %) 
8 12 9 21 

Tinggi 
7 6 15 21 

48 (48 %) 
8 15 12 27 

Sangat Tinggi 
7 3 2 5 

8 (8 %) 
8 1 2 3 

 

Berdasar hasil di atas, pada bagian siswa kelas 7 terdapat 3 siswa memiliki 

motivasi belajar yang rendah, 17 siswa memiliki motivasi belajar yang sedang, 21 

siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 5 siswa memiliki motivasi belajar 

yang sangat tinggi. Pada bagian siswa kelas 8, terdapat 3 siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang sedang, terdapat 21 siswa memiliki motivasi belajar yang 

sedang, terdapat 27 siswa yang memilki motivasi belajar yang tinggi, dan terdapat 

3 siswa yang memilki motivasi belajar yang sangat tinggi. Hasil di atas 
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menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 56% siswa SMP 1 Muhammadiyah 

Surakarta memiliki motivasi belajar yang baik, 38% siswa masuk dalam kategori 

sedang dan 6% lainnya masih belum memiliki motivasi belajar yang baik.  

Hasil peneltian ini menujukkan bahwa hipotesis minor pertama, yaitu 

terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar yang dapat 

dilihat perolehan nilai koefisien korelasi (r) = 0.847 dan Sig. (1-tailed) p < 0.01. 

Hasil tersebut menandakan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 

konsep diri dengan motivasi belajar. Penelitian lain menunjukkan bahwa konsep 

diri berhubungan positif terhadap motivasi belajar siswa, semakin positif konsep 

diri yang dimilki siswa maka akan berpengaruh pada semakin tinggi motivasi 

belajar dalam diri siswa (Nursanti & Sugiarti, 2022). 

Pada hipotesis minor kedua, yaitu terdapat hubungan positif antara 

dukungan keluarga dengan motivasi belajar yang dapat dilihat dari perolehan nilai 

koefisien korelasi (r) = 0.652 dan Sig. (1-tailed) p < 0.01. Hasil tersebut 

menandakan adanya hubungan positif sangat signifikan antara dukungan keluarga 

dengan motivasi belajar. Penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

memilki hubungan positif dengan motivasi belajar (Nuraini, Mubina, & Sadijah, 

2022). Sumbangan efektif konsep diri dan dukungan keluarga terhadap motivasi 

belajar adalah sebesar R
 
Square = 0.736, yang artinya konsep diri dan dukungan 

keluarga sebagai variabel yang mempengaruhi motivasi belajar sebagai variabel 

tergantung sebesar 73.6%, dengan rincian sumbangan efektif variabel konsep diri 

dengan motivasi belajar sebesar 62,1% dan sumbangan efektif variabel dukungan 

keluarga sebesar 11% dan 26% lainnya ditentukan oleh faktor-faktor lainnya.  

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan sangat signifikan antara 

konsep diri dan dukungan keluarga terhadap motivasi belajar. Hasil analisis 

tersebut dapat diartikan bahwa konsep diri dan dukungan keluarga secara 

bersama-sama mempengaruhi motivasi belajar pada siswa menengah pertama 

selama proses pembelajaran daring. Hasil lain menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi belajar yang sangat 

signifikan. Semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula motivasi belajar 



 

14 
 

siswa dan sebaliknya. Hasil lain menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar yang sangat signifikan. 

Semakin tinggi tingkat dukungan keluarga maka semakin tinggi pula tingkat 

motivasi belajar sisiwa dan sebaliknya.  

 Saran dalam penelitian diantaranya; (1) Bagi siswa diharapkan untuk 

tetap menjaga motivasi belajarnya selama bempelajaran daring berlangsung, 

dengan cara bekerjasama antara ketua kelas dengan anggota kelas agar saling 

membantu dan mengingatkan apabila ada tugas atau pelajaran yang masih belum 

mengerti. Hal ini dapat dilihat dari hasil tingkat motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Surakar, 38% siswa masuk dalam kategori sedang dan 6% 

lainnya masih belum memiliki motivasi belajar yang baik. (2) Bagi orang tua 

diharapkan untuk mempertahankan dukungan yang telah diberikan kepada anak 

dalam menghadapi pembelajaran daring selama pandemi. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkam dapat menjadikan penelitian ini sebagai refrensi untuk 

lebih memperluas data terkait faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. 

 Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang dapat 

menjadi evaluasi bagi penelitian selanjutnya yaitu pengambilan data terkait proses 

pembelajaran daring siswa dilakukan ketika pembelajaran daring sudah tidak 

sepenuhnya dilakukan secara daring meskipun proses belajar mengajar masih 

menggunakan sistem bergilir. 
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